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Penelitian ini membahas mengenai implementasi kebijakan pembangunan Tempat Pembuangan dan
Pengolahan Akhir Sampah TPPAS Nambo yang berada di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kebijakan
pembangunan TPPAS Nambo sudah sangat mendesak untuk segera dilakukan karena sudah terjadinya
permasalahan sampah, khususnya ketersedian tempat pembuangan akhir sampah, di tiga kabupaten/kota
pengguna pelayanan sampah TPPAS Nambo, yakni Kabupaten Bogor, Kota Bogor dan Kota Depok. Teori
yang digunakan untuk menggambarkan implementas kebijakan pembangunan TPPAS Nambo, antaralain
kebijakan publik, implementasi kebijakan, dan model implementasi kebijakan. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, wawancara mendalam dan studi dokumen.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa kebijakan pembangunan TPPAS Nambo terkesan
lambat dalam implementasinya sehingga menyebabkan target pengoperasi onalannya terus mengalami
kemunduran. Lambatnya implementasi kebijakan pembangunan TPPAS Nambo disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu perencanaan pembangunan, penentuan teknologi, hubungan dan kerjasama antar lembaga
pemerintah dan badan usaha, pembebasan lahan melalui pembayaran kerohiman, penolakan terhadap
pembangunan TPPAS Nambo, dan Sumber Daya Manusia SDM.

...... This study discusses about the implementation of Nambo waste disposal and waste final processing
TPPAS development policy located in Bogor regency, West Java. TPPAS Nambo development policy is
urgent to be done immediately because of the occurrence of garbage problems, especially the availability of
landfills, in three districts municipa users TPPAS Nambo service waste, namely Bogor Regency, Bogor
City and Depok City. Theories which used to describe the implementation of development policy TPPAS
Nambo are public policy, policy implementation, and policy implementation model. The research was
conducted using qualitative approach, in depth interview and document study.

The results of the research show that TPPAS Nambo 39 s development policy seems slow in implementation
so that its operational target continues to decline. The slow implementation of TPPAS Nambo devel opment
policy is caused by several factors, namely development planning, technological determination,
relationships and cooperation between government agencies and business entities, and land acquisition
through payment of kerohiman, regjection of TPPAS Nambo development, and Human Resources HR.
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